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Abstrak  
 
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab turunnya pendapatan PT 
Tunas Gemilang Sakti. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, data 
yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data  yang digunakan 
metode kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penyebab turunnya 
pendapatan yaitu faktor internal perusahaan yaitu strategi pemasaran yang kurang maksimal 
sehingga daya saing lemah, tarif biaya pengiriman yang tidak bersaing, upah karyawan enggan 
ditingkatkan perusahaan dan fasilitas perusahaan. Sedangkan faktor eksternal perusahaan yaitu 
tingkat perkembangan ekonomi yaitu meningkatnya harga BBM, dan tingkat volume 
permintaan yang menurun akibat tarif yang tidak sesuai dengan layanan yang diberikan 
perusahaan. PT Tunas Gemilang Sakti seharusnya dapat mengatasi faktor-faktor tersebut, yaitu 
dengan  memanfaatkan perkembangan teknologi agar perusahaan dapat berbaur mengenai 
produk atau harga pasar sehingga perusahaan dapat bersaing dalam memperoleh konsumen 
yang lebih banyak. 
 
Kata kunci : Faktor internal dan faktor eksternal, pendapatan. 
 
Abstract  
 
The purpose of this thesis research is to find out the cause of the decline in factor income PT 
Tunas Gemilang Sakti. The research method used is descriptive research, data used in the study 
was the primary data and secondary data collection techniques used are interviews and 
documentation, data analysis techniques used qualitative methods. Results of the research done 
indicates that the cause of the decline in revenue that the company's internal factors namely the 
insufficient marketing strategy so that competitiveness is weak, the delivery fee rate is not 
competitive, the wages of employees of the company and improved the facilities discourages 
companies. While external factors the company that is changing the economic development that 
is rising fuel prices, and the rate of volume decline due to demand fare that does not correspond 
to the given service company. PT Tunas Gemilang Sakti should be able to overcome those 
factors, namely by making use of technological developments so that companies can mingle 
about the product or market prices so that companies can compete in getting consumers more. 
 
Keywords : internal factors and external factors, income. 
 
 
 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
2
1. PENDAHULUAN 
  
Pada dasarnya, setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usaha mempunyai 
keinginan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan, yaitu keberhasilan dalam 
usahanya dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan mendapatkan laba 
yang optimal dan berkembang. Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, 
maka perusahaan harus mampu meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan yang dapat 
mencapai tujuan perusahaan  serta diperlukan adanya suatu pengelolaan manajemen yang baik 
agar semua yang menjadi harapan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan keinginan 
perusahaan.Setiap perusahaan yang bergerak dibidang jasa sangat penting sekali adanya 
hubungan baik dengan klien atau pelanggan, dengan begitu sangat dibutuhkan kinerja yang baik 
untuk mendukung kelancaran aktivitas perusahaan. 
PT Tunas Gemilang Sakti adalah perusahaan yang bergerak dibidang ekspedisi yaitu 
melakukan pengambilan barang seperti, makanan ringan, barang–barang elektronik dan lain 
sebagainya. Barang tersebut diambil dari pusat gudang yang terletak di kota jakarta dan 
diantarkan di gudang-gudang daerah  sesuai dengan produk yang dipesan. 
PT Tunas Gemilang Sakti Palembang dalam menjalankan aktivitasnya yaitu melakukan 
pengambilan dan mengantarkan produk pesanan sesuai dengan alamat yang dituju, oleh karena 
itu perusahaan harus dapat memenuhi pesanan dengan tepat waktu yang telah disepakati agar 
dapat membuat pelanggan merasa puas dan senang terhadap hasil jasa perusahaan yang telah 
diberikan, sehingga citra yang baik dan kualitas jasa perlu ditanamkan serta dilakukan sebagai 
mana mestinya. 
Dalam lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2009-2013, PT. Tunas Gemilang Sakti 
mengalami penurunan pendapatan secara terus menerus. Hal tersebut terjadi karena strategi 
yang ditetapkan tidak sesuai sehingga dapat menyebabkan kurangnya bauran pemasaran 
perusahaan yang mengakibatkan tidak bersaingnya perusahaan dengan perusahaan pesaing 
dalam meperoleh konsumen yang lebih banyak. Turunnya volume permintaan tersebut 
merupakan penyebab turunnya pendapatan pada PT Tunas Gemilang Sakti Palembang. 
Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
permasalahan tersebut dalam penelitiannya yang berjudul “ ANALISIS FAKTOR–FAKTOR 
PENYEBAB TURUNNYA PENDAPATAN PADA PT TUNAS GEMILANG SAKTI “. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pendapatan 
 
Menurut Warren (2008, h.57) mendefinisikan pendapatan adalah peningkatan ekuitas 
pemilik yang diakibatkan oleh proses penjualan barang atau jasa kepada pembeli. Contoh pada 
pendapatan jasa yaitu pendapatan dari penyewaan, dan pendapatan komisi. 
 
2.2 Karakteristik Pendapatan 
 
Menurut Skousen, dkk (2009, h.495) perusahaan merupakan dua kriteria pendapatan 
umum melalui daftar pengecekan atas empat faktor yang menjelaskan dua kriteria umum yaitu : 
1. Bukti yang meyakinkan akan adanya suatu kesepakatan. 
2. Pengiriman yang telah terjadi. 
3. Harga atau biaya pemasok adalah tetap atau dapat ditentukan. 
4. Tingkat ketertagihan yang tinggi. 
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2.3 Jenis-jenis Pendapatan 
 
Menurut Moeslihat (2005, h.24) yang termasuk kedalam kelompok pendapatan adalah  
1. Pendapatan operasional 
Pendapatan yang berasal dari aktivitas perusahaan yang utama. 
2. Pendapatan non operasional 
Pendapatan yang diperoleh dari hasil tambahan diluar pendapatan operasional. 
 
2.4 Sumber-sumber Pendapatan 
 
Menurut Soeratno (2007, h.347) suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang 
besar harus mempunyai pendapatan yang memadai. Pendapatan diperoleh dari beberapa sumber 
yaitu : 
1. Pendapatan intern 
Pendapatan yang diperoleh dari para anggota atau juga dari pemegang saham (modal 
awal) atau semua yang bersangkutan dengan dalam perusahaan itu sendiri. 
2. Pendapatan ekstern 
Pendapatan yang diperoleh dari pihak luar yang berperan atau tidaknya kelancaran 
kegiatan perusahaan. Pendapatan ini juga  bisa berasal dari bunga bank dan lain-lain. 
3. Hasil usaha 
Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari hasil aktivitas atau kegiatan perusahaan 
seperti pendapatan jasa dari aktivitas yang dilakukan. 
 
2.5 Proses Pendapatan 
Adapun dua konsep yang sangat erat hubunganya dengan masalah proses pendapatan 
menurut IAI melalui PSAK No. 34 (2012, h.12) yaitu konsep proses pembentukan pendapatan 
(earning processs ) dan proses realisasi pendapatan ( realization process ). 
1. Proses pembentukan pendapatan                   ( earning process ) 
Proses pembentukan pendapatan adalah suatu konsep tentang terjadinya pendapatan. 
Konsep ini berdasarkan pada asumsi bahwa semua kegiatan operasi yang diperlukan dalam 
jangka mencapai hasil, yang meliputi semua tahap kegiatan produksi, perusahaan maupun 
pengumpulan piutang, memberikan kontribusi terhadap hasil akhir pendapatan berdasarkan 
perbandingan biaya yang terjadi sebelum perusahaan tersebut melakukan kegiatan produksi. 
2. Proses realisasi pendapatan                            ( realization process ) 
Proses realisasi pendapatan adalah proses pendapatan yang terbentuk sesudah 
produk selesai dikerjakan dan dijual atas kontrak  penjualan. Jadi, pendapatan dimulai 
dengan  tahap terakhir kegiatan produksi, yaitu pada saat barang atau jasa dikirim dan 
diserahkan kepada pelanggan. Jika kontrak penjualan mendahului produksi barang atau jasa 
maka pendapatan belum dapat dikatakan terjadi, karena belum terjadi proses  penghimpunan 
pendapatan.  
 
2.6 Konsep-konsep Pendapatan 
Menurut Eldon Hendriksen (2007, h.79) terdapat dua konsep yang harus diperhatikan 
yaitu: 
1. Konsep pendapatan yang memusatkan pada arus masuk (inflow) aktiva sebagai hasil dari 
kegiatan operasi perusahaan. Pendekatan ini menganggap pendapatan sebagai inflow of net 
asset. 
2. Konsep pendapatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan barang dan jasa serta 
penjualan konsumen atau produsen lainnya, jadi pendekatan ini menganggap pendapatan 
sebagai outflow of good and service. 
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2.7 Pengukuran Pendapatan 
IAI melalui PSAK No.23 (2012, h.07) ada berbagai macam dasar  pengukuran 
pendapatan antara lain : 
1. Cash equivalen 
Jumlah rupiah kas penghargaan produk yang terjual baru akan menjadi pendapatan 
sepenuhnya. 
 
2. Nilai setara kas 
Jumlah rupiah kas yang diperkirakan atau diterima atau dibayarkan pada masa 
mendatang dari hasil penjualan aktiva dalam kegiatan normal perusahaan. 
3. Harga dibawa harga pasar 
Harga pasar yang berlaku sekarang tetapi nilainya dibawa harga semula. 
4. Harga pasar 
Harga jual bersih yang diperkirakan dikurangi biaya simpanan, biaya jual, dan biaya 
penyerahan produk. 
5. Harga kesepakatan 
Harga dimana yang merupakan kesepakatan dengan pelanggan dari setiap jumlah 
rupiah penjualan yang disepakati dengan pelanggan. 
 
2.8 Faktor–faktor Penyebab Turunnya Pendapatan 
 
Menurut Munandar (2008, h.50-52) secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu : 
1. Faktor–faktor intern 
a. Penjualan tahun–tahun yang lalu meliputi kualitas, kualitas harga, waktu maupun tempat ( 
daerah ) penjualannya, 
b. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masalah penjualan, seperti 
misalnya tentang saluran distribusi, promosi, serta cara penetapan harga, 
c. Kapasitas produksi yang dimiliki oleh perusahaan serta kemungkinan perluasannya 
diwaktu yang akan datang, 
d. Tenaga kerja yang tersedia, baik jumlahnya maupun ketrampilan dan keahliannya serta 
kemungkinan pengembangan diwaktu yang akan datang, 
e. Fasilitas–fasilitas lain yang dimiliki oleh perusahaan serta kemungkinan perluasannya 
diwaktu yang akan datang. 
Sampai batas–batas tertentu, perusahaan masih dapat mengatur dan menyesuaikan 
faktor–faktor intern dengan apa yang di inginkan untuk dimasa yang akan datang. Sebab faktor–
faktor ini sering disebut sebagai faktor yang dapat diatur dan diawasi (controllable). 
2. Faktor–faktor ekstern 
a. Keadaan persaingan pasar, 
b. Posisi perubahan dalam persaingan, 
c. Tingkat pertumbuhan penduduk, 
d. Tingkat penghasilan masyarakat, 
e. Elastisitas permintaan terhadap harga barang yang dihasilkan perusahaan, terutama akan 
mempengaruhi dalam merencanakan harga jual dalam penjualan yang akan disusun, 
f. Agama, adat istiadat dan kebiasaan–kebiasaan masyarakat, 
g. Berbagai kebijakan permintaan baik dalam bidang politik, ekonomi, social, budaya, 
maupun keamanan, 
h. Keadaan perekonomian nasional maupun internasional, 
i. Kemajuan teknologi, barang–barang substitusi, selera konsumen, dan kemungkinan 
perubahannya.  
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Faktor–faktor inilah yang harus dapat diperhatikan oleh perusahaan dalam proses 
pelaksanaannya sehingga diperlukan perencanaan yang baik sehingga nantinya akan dapat 
meningkatkan pendapatan perusahaan dimasa yang akan datang. 
 
3. METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
penelitian yang dilakukan untuk   mengetahui   nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu 
dengan variabel yang lain. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
3.2.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah faktor–faktor penyebab turunnya pendapatan pada PT  
Tunas Gemilang Sakti Palembang. 
3.2.2 Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah PT Tunas Gemilang Sakti Palembang yang 
beralamatkan JL. Jaya No. 643/RT.001/RW. 003 / Kelurahan 16 Ulu/Kecamatan 
seberang Ulu 2 Palembang, Sumatra Selatan Indonesia. Telp. +6281377884588, 
Email: tunasgemilangsakti@ gmail.com. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Penelitian ini dapat berjalan karena informasi yang diperoleh dari informan kunci yaitu dengan 
melalui wawancara secara langsung. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kuncinya adalah 
pemilik dari PT Tunas Gemilang Sakti yaitu I Putu Agus. 
 
3.4 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Dimana sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari perusahaan 
melalui wawancara tentang pendapatan, wawancara langsung terhadap pimpinan perusahaan. 
Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari perusahaan yang diteliti. Data tersebut 
mengenai sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, dan pembagian tugas, jumlah 
karyawan dan jadwal aktivitas kerja dan tingkat pendapatan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara yaitu tanya jawab langsung kepada manager untuk mendapatkan 
informasi yang berhubungan dengan  penelitian dan dokumentasi yaitu dengan cara meminta 
data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti sehingga sama dengan tujuan 
penelitian. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  data kualitatif. 
Analisis data kualitatif yaitu dengan menyajikan uraian penjelasan mengenai faktor–faktor 
penyebab turunnya pendapatan perusahaan. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   
4.1 Sejarah Singkat PT Tunas Gemilang Sakti Palembang 
 
PT Tunas Gemilang Sakti didirikan pada tahun 2004. PT Tunas Gemilang Sakti 
didirikan berdasarkan cara kekeluargaan. Jadi, sistem kekeluargaan ini juga diterapkan pada 
karyawan, dengan harapan supaya karyawan tersebut dapat menimbulkan rasa kekeluargaan 
didalam menjalankan tugas perusahaan. 
PT Tunas Gemilang Sakti Palembang beralamatkan di Jl. Jaya No. 643/RT.001/RW. 
003 / Kelurahan 16 Ulu/Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang, Sumatra Selatan Indonesia. 
Pemilihan lokasi yang sekaligus kantor tentunya atas pertimbangan faktor ekonomis 
perusahaan. Awal pendirian perusahaan ini masih bersifat coba-coba untuk mengetahui 
perusahaan ini dapat berkembang atau tidak di kemudian hari. 
PT Tunas Gemilang Sakti Palembang dalam menjalankan aktivitasnya yaitu melakukan 
pengambilan dan mengantarkan produk pesanan sesuai dengan alamat yang dituju, oleh karena 
itu perusahaan harus dapat memenuhi pesanan dengan tepat waktu yang telah disepakati agar 
dapat membuat pelanggan merasa puas dan senang terhadap hasil jasa perusahaan yang telah 
diberikan, sehingga citra yang baik dan kualitas jasa perlu ditanamkan serta dilakukan sebagai 
mana mestinya. 
 
4.2 Pembahasan 
 
Tabel 4.1 
Total Pendapatan PT Tunas Gemilang Sakti 
Tahun 2009–2013 
 
 
No 
 
Tahun 
Pendapatan 
(Rp) 
Penurunan 
% 
1 2009 800.400.000 - 
2 2010 773.300.000 3,39% 
3 2011 761.400.000 4,87% 
4 2012 747.500.000 6,61% 
5 2013 733.920.000 8,31% 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang, Penyebab turunnya pendapatan disebapkan oleh dua faktor, yaitu sebagai berikut : 
 
1. Faktor Internal 
a. Strategi pemasaran 
Strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT Tunas Gemilang Sakti Palembang 
adalah beriklan dengan menyebarkan brosur-brosur ke daerah-daerah tujuan yaitu 
mengenai tarif pengiriman dan layanan atau service perusahaan. PT Tunas Gemilang 
Sakti seharusnya memanfaatkan perkembangan teknologi untuk beriklan melalui media 
internet, dan berbaur mengenai produk atau harga pemasaran,agar perusahaan dapat 
bersaing dalam memperoleh konsumen yang lebih banyak. 
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b. Tarif biaya pengiriman 
Tabel 4.2 
Perbandingan Tarif Biaya Pengiriman PT Tunas Gemilang Sakti Palembang 
dengan Pesaing Tahun 2009-2012 
(dalam Ribuan Rupiah) 
 
 
Rute 
 
Jarak 
PT TGS 
2009-2012 
CV NJA 
2009-2012 
Selisih 
% 
Palembang-Betung 90 km 1.300 1.250 3,84% 
Palembang-prabumulih 93.4km 1.500 1.450 3,33% 
Palembang-kayuagung 71.1km 1.100 1.100 0% 
Palembang-baturaja 201.4km 2.400 2.300 4,16% 
 
Sumber: Data yang Diolah, 2014. 
Tabel 4.3 
Perbandingan Tarif Biaya Pengiriman PT Tunas Gemilang Sakti Palembang  
dengan Pesaing 
Tahun 2009-2013 
(dalam Ribuan Rupiah) 
 
 
Rute 
 
Jarak 
PT TGS 
Tarif 
2013 
CV NJA 
Tarif 
2013 
 
Selisih 
% 
Palembang-Betung 90 Km 1.430 1.350 5,59% 
Palembang-prabumulih 93.4 km 1.650 1.566 5,09% 
Palembang-kayuagung 71.1 Km 1.210 1.188 1,81% 
Palembang-baturaja 201.4 Km 2.640 2.484 5,90% 
 
Sumber: Data yang Diolah, 2014. 
Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 dapat dilihat tarif biaya pengiriman yang ditetapkan 
PT Tunas Gemilang Sakti Palembang yang masih lebih tinggi dibandingkan dengan tarif 
biaya pengiriman perusahaan pesaing. Hal tersebut yang menjadi penyebab menurunnya 
tingkat permintaan konsumen akibat biaya tarif pengiriman PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang yang terlalu tinggi dibandingkan dengan perusahaan pesaing.  
Turunnya tingkat permintaan konsumen merupakan dampak bagi perusahaan 
karena hal tersebut dapat mempengaruhi pendapatan pada PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang yang menjadi menurun dikarenakan perubahan tarif biaya pengiriman yang 
tidak bersaing.  
c. Upah karyawan 
PT Tunas Gemilang Sakti enggan menaikkan upah karyawan disebabkan belum 
berakhirnya kontrak kerja antara perusahaan dengan karyawan. Namun dengan keadaan 
ekonomi sekarang ini yang serba tidak stabil mempengaruhi semangat kerja para pekerja 
menjadi menurun drastis akibat harga barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari yang 
ikut naik dan menyebabkan penghasilan para pekerja otomatis tidak mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari. 
Menurunnya semangat kerja karyawan dapat menyebabkan turunnya pendapatan, 
karena kinerja karyawan merupakan faktor pendukung suatu perusahaan dalam 
pencapaian tujuan perusahaan. 
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d. Fasilitas perusahaan 
PT Tunas Gemilang Sakti Palembang tidak mempunyai fasilitas sendiri, fasilitas 
yang digunakan masih dalam bentuk penyewaan sehingga PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang harus membayar atas penyewaan gedung dan kendaraan perusahaan. 
PT Tunas Gemilang Sakti Palembang seharusnya mempunyai fasilitas   pribadi 
untuk kegiatan perusahaan agar dapat mengurangi biaya operasional. Sehingga tidak 
mempengaruhi turunnya pendapatan perusahaan. 
 
2. Faktor Eksternal 
a. Tingkat perkembangan ekonomi 
Menurunnya pendapatan pada PT Tunas Gemilang Sakti Palembang dikarenakan 
tingkat kemampuan atau daya beli konsumen lemah yang dipengaruh oleh tingkat 
perkembangan ekonomi, yaitu keadaan ekonomi yang mengalami inflasi, peningkatan 
harga BBM dan lain sebagainya.  
b. Volume permintaan 
Turunnya volume permintaan pada PT Tunas Gemilang Sakti Palembang terjadi 
karena kurangnya kesadaran perusahaan akan perbandingan antara kualitas layanan 
dengan tarif biaya pengiriman yang tidak sesuai sehingga dapat berdampak negatif bagi 
perusahaan.  
Berikut ini adalah tingkat volume permintaan pada PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang : 
Tabel 4.4 
Volume Permintaan Konsumen PT Tunas Gemilang Sakti Palembang 
Tahun 2009–2013 
 
No Rute 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Betung 96 94 96 91 84 
2 Prabumulih 96 92 87 87 72 
3 Kayuagung 84 89 93 92 72 
4 Baturaja 84 74 72 68 72 
5 Belitang 72 72 70 71 60 
Jumlah 432 421 418 409 360 
Persentase penurunan 
volume permintaan 
- 2.54% 3.24% 5.32% 16.66% 
 
Sumber: Data yang Diolah, 2014. 
 
5. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dalam bab ini penulis mencoba menarik 
kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan yaitu faktor-faktor penyebab turunnya 
pendapatan pada pada PT Tunas Gemilang Sakti Palembang yang disebabkan oleh faktor intern 
dan faktor ekstern berikut ini : 
A. Faktor intern perusahaan meliputi:  
1. Strategi pemasaran, yaitu kurangnya memanfaaktan perkembangan teknologi untuk 
beriklan dan bauran pemasaran yaitu mengenai produk, promosi dan harga pasar 
mengakibatkan daya saing menjadi lemah. Hal tersebut akan menjadi dampak bagi 
perusahaan karena dapat mempengaruhi konsumen memakai  perusahaan baru yang dapat 
mempengaruhi turunnya volume permintaan, dan otomatis pendapatan perusahaan akan 
menurun. 
2. Tarif biaya pengiriman, yaitu tarif yang ditetapkan terlalu tinggi tidak sesuai dengan 
pesaing, sehingga mempengaruhi permintaan konsumen. 
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3. Upah karyawan, yaitu perusahaan enggan dalam meningkatkan gaji karyawan sehingga  
semangat kerja karyawan melemah akibat upah yang diperoleh tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokok. 
4. PT Tunas Gemilang Sakti Palembang tidak mempunyai fasilitas sendiri, fasilitas yang 
digunakan masih dalam bentuk penyewaan sehingga PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang harus membayar atas penyewaan gedung dan kendaraan perusahaan. Hal 
tersebut dapat menyebabkan turunnya pendapatan perusahaan akibat biaya penyewaan 
atas fasilitas perusahaan.  
B. Faktor ekstern perusahaan meliputi : 
1. Tingkat perkembangan ekonomi, yaitu akibat inflasi dan meningkatnya harga BBM yang 
mempengaruhi daya beli konsumen melemah, sehingga mempengaruhi permintaan 
konsumen menjadi menurun dan implikasinya pendapatan PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang ikut menurun. 
2. Volume permintaan konsumen, yaitu kualitas layanan atau servis yang diberikan tidak 
sesuai dengan tarif biaya pengiriman yang ditetapkan PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang. Selain itu  konsumen memandang tarif yang ditetapkan lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan pesaing, sehingga konsumen yang menginginkan tarif 
yang lebih terjangkau akan memakai perusahaan jasa yang baru dan hal tersebut akan 
dapat mengurangi volume permintaan pada PT Tunas Gemilang Sakti Palembang dan 
implikasinya pendapatan yang diperoleh perusahaan ikut menurun. 
Faktor yang paling dominan yang menyebabkan turunnya pendapatan pada PT Tunas 
Gemilang Sakti Palembang berdasarkan data yang diperoleh adalah turunnya volume 
permintaan, karena tingkat volume permintaan merupakan dasar untuk perolehan pendapatan 
PT Tunas Gemilang Sakti Palembang, jika volume permintaan menurun maka pendapatan 
perusahaan ikut menurun begitu juga sebaliknya. 
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam  kesimpulan yang telah diuraikan penulis, 
maka penulis akan memberikan saran dari permasalahan  yang paling dominan yaitu sebagai 
berikut: 
1. PT Tunas Gemilang Sakti Palembang dalam beriklan sebaiknya tidak hanya sebatas 
penyebaran brosur saja, PT Tunas Gemilang Sakti Palembang seharusnya memanfaatkan 
perkembangan teknologi untuk beriklan mengenai tarif dan layanan perusahaan, selain itu 
perusahaan harus dapat menentukan strategi promosinya agar lebih menarik sehingga bisa 
menjadi daya tarik bagi konsumen untuk menggunakan jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan. Adapun dengan memanfaatkan perkembangan teknologi PT Tunas Gemilang 
Sakti Palembang akan dapat berbaur 
2. mengenai produk dan harga pemasaran agar dapat bersaing dengan perusahaan pesaing 
dalam memperoleh konsumen yang lebih banyak. 
3. PT Tunas Gemilang Sakti Palembang dalam penetapan upah karyawan sebaiknya dapat 
mempertimbangkan dengan perkembangan ekonomi yang serba tidak stabil, karena pada 
saat ini harga barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari semakin meningkat sehingga 
daya beli menjadi lemah. Perusahaan harus dapat menyadari hal tersebut karena dengan 
menyesuaikan upah karyawan dengan kebutuhannya, karyawan akan lebih semangat dalam 
mengerjakan tugas mereka masing-masing sehingga target yang saat ini ingin dicapai  
sesuai dengan keinginan perusahaan. 
4. PT Tunas Gemilang Sakti Palembang seharusnya mempunyai fasilitas pribadi yaitu seperti 
gedung dan kendaraan untuk kegiatan perusahaan agar dapat mengurangi biaya 
operasional. 
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5. PT Tunas Gemilang Sakti Palembang sebaiknya mengetahui perubahan perkembangan 
ekonomi untuk dipertimbangkan dalam penetapan tarif biaya pengiriman sehingga dapat 
menyesuaikan dengan pangsa pasar atau sesuai bauran pemasaran sehingga perusahaan 
dapat bersaing dalam penetapan tarif biaya pengiriman, dan PT Tunas Gemilang Sakti 
Palembang bisa memberikan harga yang terjangkau kepada konsumen  dengan 
mempertimbangkan pendapatan yang dihasilkan konsumen yang menengah kebawah 
akibat perkembangan ekonomi. 
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